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ABSTRAK 
 
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi deskripsi kinerja mengajar guru, Kompensasi guru, 
Motivasi Kerja Guru dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, serta seberapa besar pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah secara langsung terhadap kinerja mengajar guru dan secara tidak langsung terhadap kinerja mengajar guru 
melalui kompensasi guru dan motivasi kerja guru di SD Negeri se-Kecamatan Ngamprah. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan angket sebagai alat pengumpulan data. Sampel 
penelitian yaitu berjumlah 221 guru SD. Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa kinerja mengajar guru, kompensasi 
guru, motivasi kerja guru, dan kepemimpinan kepala sekolah berada pada kategori Tinggi. Kepemimpinan Kepala 
Sekolah memberikan pengaruh langsung terhadap Kinerja Mengajar Guru Sebesar 11,4 % dan secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap Kinerja Mengajar Guru sebesar 57,9 %. Pengaruh tidak langsung melalui kompensasi guru 
sebesar 34,3 % dan melalui motivasi kerja guru sebesar 23,6 %. Sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  
 .  
Kata Kunci : Kepemimpinan, Kompensasi, Motivasi, Kinerja, Guru. 
 
ABSTRACT 
 
Focus problems in this research are how the descriptionconditions ofthe teaching performance of teachers, 
compensation teachers, motivation work of teachers and the headmaster’s leadership, and how big the directly 
influence ofheadmaster’s leadership against teaching performance of teachers and indirectly of the teaching 
performance of teachers through compensation teachers and motivation work of teachers in public primary schools sub 
district Ngamprah.Methodsthat be used is the method descriptive with the quantitative approach with chief as a means 
of data collection.The sample namely were 221 teachersfor Primary Public School. The results of the study described 
that teaching performance’s teachers, compensation’s teachers, motivation work’s teachers, and headmaster’s 
leadership be in the high categories. Headmaster’s Leadership providing direct influence on teaching performance’s 
teachers with 11.4 % and indirectly impact on teaching performance teachers of 57,9%.Indirect effect throught 
compensation teachers is34,3 % and through motivation work of teachers is 23.6 % .While the rest influenced by other 
variables. 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa ( UU RI Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 
3).Sementara dalam Permen PAN dan RB Nomor 
16 Tahun 2009 Pasal 1 dijabarkan bahwa guru  
adalah pendidik  profesional dengan tugas utama  
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat 
disimpulkan  bahwa salah satu pihak yang 
bertanggung jawab dalam mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak peserta didik 
agar sesuai tuntutan Sisdiknas sehingga 
menghasilkan siswa dan sekolah yang unggul 
yaitu guru di sekolah. Guru, baik secara individu 
maupun kelompok  diharapkan dengan 
kemampuan mengajarnya dapat mengubah suatu 
kondisi belajar  menjadi lebih berkualitas. 
 Untuk meningkatkan mutu pendidikan 
tersebut, maka baik secara individu maupun 
kelompok, guru diharapkan memiliki kinerja yang 
baik dalam melaksanakan tugasnya di sekolah.  
Sudarsono (2008, hlm. 147) mengemukakan 
bahwa kinerja yaitu hasil yang dicapai seseorang 
menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan 
yang bersangkutan, artinya apabila perilaku 
seseorang memberikan hasil pekerjaan yang 
sesuai dengan standar atau kriteria yang 
dibakukan organisasi, maka kinerja tergolong baik 
dan jika sebaliknya berarti kinerja buruk, atau 
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dengan kata lain penetapan standar diperlukan 
untuk mengetahuai apakah kinerja karyawan 
sesuai dengan sasaran yang diharapkan, sekaligus 
juga melihat besarnya penyimpangan dengan cara 
membandingkan antara hasil pekerjaan secara 
aktual dengan hasil yang diharapkan.   
 Adapun hasil studi pendahuluan diperoleh 
oleh penulis, yaitu data mengenai hasil UKG guru 
di Kabupaten Bandung Barat yaitu sebagai 
berikut. 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Rata-Rata Nilai UKG SD Negeri 
di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2015 - 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Sumber : Dokumentasi Disdikpora Kabupaten Bandung Barat Tahun 2015 
 
Berdasarkan data pada tabel tersebut, terlihat 
bawha secara keseluruhan rata-rata nilai UKG 
Kabupaten Bandung Barat mendapatkan nilai 
rata-rata 56,6. Sementara nilai rata-rata UKG di 
Kecamatan Ngamprah yaitu 58,05. Jika 
dibandingkan dengan nilai UKG rata-rata nasional 
Kabupaten Bandung Barat, maka rata-rata nilai 
UKG Kecamatan Ngamprah sudah melampaui 
batas rata-rata nilai UKG secara keseluruhan 
kecamatan di Kabupaten Bandung Barat, yang 
artinya kinerja guru di SD Negeri Kecamatan 
Ngamprah sudah cukup optimal. Namun,  jika 
dibandingkan dengan nilai rata - rata UKG 
kecamatan lain, rata-rata nilai UKG di Kecamatan 
Ngamprah masih rendah dibawah, artinya masih 
diperlukan pengembangan kinerja guru agar 
memperoleh kinerja mengajar guru yang lebih 
optimal. Hal tersebut didukung dengan data lain 
yang diperoleh pada studi pendahuluan, yaitu 
didapatkan data rekapitulasi penilaian kinerja guru 
sebagai berikut : 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Nilai Hasil Penilaian Kinerja Guru SD Negeri 
di Kecamatan Ngamprah Tahun 2015 – 2016 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Dokumentasi Disdikpora Kecamatan Ngamprah Tahun 2015 
 
Jika dilihat dari data yang diperoleh, 
masih banyak nilai UKG guru di Kecamatan 
Ngamprah  yang masih dibawah standar yaitu 
mendapat nilai dibawah nilai 60. Berdasarkan 
fenomena dan data yang diperoleh dari hasil studi 
pendahuluan, penulis menyimpulkan bahwa 
kinerja mengajar guru di Sekolah Dasar  Negeri 
Kecamatan Ngamprah masih memprihatinkan. 
Row Labels Average of Nilai Total Count of Nama Peserta 
Kec. Padalarang 59.31 273 
Kec. Lembang 58.90 337 
Kec. Cipatat 58.06 248 
Kec. Ngamprah 58.05 246 
Kec. Batujajar 57.02 147 
Kec. Parongpong 56.69 158 
Kec. Cikalongwetan 56.62 22 
Kec. Cililin 56.51 144 
Kec. Cipeundeuy 56.28 153 
KecCikalong Wetan 55.09 173 
Kec. Cisarua 55.03 104 
Kec. Sindangkerta 54.94 127 
Kec. Rongga 54.91 99 
Kec. Cihampelas 54.80 169 
Kec. Gununghalu 54.60 127 
Kec. Cipongkor 53.76 149 
Kec. Saguling 49.74 52 
Grand Total 56.64644549 2726 
Nilai PKG Jumlah Guru Persentase (%) 
> 75 31 5.9 
61 – 75 160 30.9 
<60 326 63.2 
JUMLAH 517 100 
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Belum optimalnya kinerja mengajar guru akan 
berdampak langsung pada tingkat prestasi siswa, 
sehingga menghambat berkembangnya potensi 
peserta didik.. Menurut Sutermeister (1976, hlm. 
45) yang dikutip Uhar Suharsaputra (2013, hlm. 
169) produktivitas ditentukan oleh kinerja 
pegawai dan teknologi, sedangkan kinerja 
pegawai itu sendiri tergantung pada dua hal yaitu 
kemampuan dan motivasi. Sementara itu Gibson 
et al (1995, hlm. 56) dalam Uhar Suharsaputra 
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap performance / kinerja yaitu: 
a. Variabel individu yang meliputi 
kemampuan, keterampilan, mental fisik, 
latar belakang keluarga, tingkat sosial, 
pengalaman  ( umur, asal-usul, jenis 
kelamin ). 
b. Variabel organisasi yang meliputi sumber 
daya, kepemimpinan, imbalan 
(kompensasi), struktur desain pekerjaan. 
c. Variabel psikologis yang meliputi 
persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan 
motivasi. 
 
 Berdasarkan  pendapat pakar di atas, 
tampak bahwa banyak faktor yang mempengaruhi 
kinerja, yaitu kemampuan (ability), motivasi, 
bakat (aptitude), persepsi (perception), kreatifitas, 
inisiatif, nilai – nilai, imbalan (kompensasi), 
minat, emosi, kebutuhan, kepribadian, 
kepemimpinan, kompetensi, lingkungan, mental 
untuk sukses, dan keterampilan berkomunikasi. 
 Hasil lain dari wawancara dengan 
pengawas sekolah Dasar di Kecamatan 
Ngamprah, terlihat bahwa dalam melakukan 
kepemimpinannya di sekolah, Kepala Sekolah 
menerapkan fungsi kepemimpinan yang berbeda 
antara satu kepala sekolah dengan yang lainnya, 
yang pada akhirnya akan diterjemahkan berbeda 
pula oleh guru dan pegawai di sekolah. Ada guru 
yang beranggapan apabila kepala sekolah tidak 
melakukan monitoring, serta sering mengikuti 
rapat dinas di luar, maka guru tidak perlu 
bersungguh - sungguh di dalam mengajar, tetapi 
jika seorang kepala sekolah berprilaku tegas dan 
menuntut anak buahnya untuk selalu bekerja 
dengan disiplin dan bertanggungjawab, ditambah 
dengan ajakan agar guru juga selalu 
meningkatkan kinerjanya dan dengan diberikan 
dorongan motivasi serta kompensasi yang tinggi, 
seperti pemberian pujian, insentif, dan reward 
bagi guru , maka gurupun akan bekerja dengan 
giat, rajin dan penuh disiplin. Namun ada pula 
guru yang tidak mempermaslahkan  
kepemimpinan kepala sekolah atau 
keberadaannya, artinya bagaimanapun 
kepemimpinan kepala sekolah, guru tersebut tetap 
melaksanakan tugasnya dengan 
professional.Fenomena  yang diperoleh dari hasil 
wawancara tersebut, menunjukkan bahwa tingkat 
kompetensi guru yang masih rendah dan 
mengandung arti bahwa pengelolaan proses 
belajar mengajar, pengembangan diri guru dan 
kinerja mengajar masih perlu ditingkatkan. 
Pembinaan dan pengawasan terhadap guru harus 
dilakukan secara berkelanjutan. Kepemimpinan 
kepala sekolah dan kompensasi yang diterima 
guru sebagai balas jasa belum mampu 
meningkatkan  motivasi kerja guru,  yang pada 
akhirnya akan berdampak pada tingkat kinerja 
mengajar yang dimiliki guru tersebut.Berdasarkan 
pemaparan latar belakang, hasil studi 
pendahuluan, pengkajian teoritis dan didukung 
oleh penelitian sebelumnya mengenai kinerja 
guru, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 
judul penelitian sebagai berikut Pengaruh Fungsi 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompensasi 
Guru dan Motivasi Kerja Guru Terhadap 
Kinerja Mengajar Guru di Sekolah Dasar 
Negeri Se- Kecamatan Ngamprah. 
 Berdasarkan latar belakang dan 
pembatasan masalah di atas maka dapat 
dirumuskan masalah “Apakah Kepemimpinan 
kepala sekolah memberikan pengaruh terhadap 
kompensasi guru dan motivasi kerja guru, serta 
apakah kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru di 
Sekolah Dasar Negeri se-kecamatan Ngamprah 
baik secara langsung, maupun melalui variabel 
perantara kompensasi guru dan motivasi kerja 
guru ?”. 
 Secara umum penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru sekolah Dasar 
Negeri se – Kecamatan Ngamprah baik secara 
langsung, maupun secara tidak langsung melalui 
variabel perantara yaitu kompensasi guru dan 
motivasi kerja guru. 
 Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat untuk kepentingan teoritis 
dan praktis. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memperkaya khasanah kajian keilmuan yaitu 
bidang ilmu pengelolaan sumber daya manusia 
khususnya ditinjau dari kepemimpinan kepala 
sekolah, kompensasi dan motivasi kerja guru 
terhadap kinerja mengajar guru, menambah 
wawasan dan pengetahuan tentang kepemimpinan 
kepala sekolah, kompensasi guru dan motivasi 
kerja guru dalam upaya meningkatkan kinerja 
mengajar guru secara signifikan. Selain itu 
penelitian ini bermanfaat sebagai umpan balik dan 
masukan bagi guru tentang bagaimana kinerja 
mengajar mereka selama ini, dan beberapa 
rekomendasi yang mungkin disampaikan untuk 
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meningkatkan kualitas mengajar sehingga kinerja 
mengajar guru lebih baik di masa yang akan 
datang dan untuk Kepala Sekolah bisa 
memberikan umpan balik dan masukan bahwa  
kepemimpinan kepala sekolah dan pemberian 
kompensasi kepada guru memberikan pengaruh 
terhadap penngkatan motivasi kerja guru, serta 
seterusnya motivasi kerja guru tersebut dapat 
mempengaruhi upaya guru untuk dapat 
meningkatkan kinerja mengajar mereka. 
 Menurut Maier (2001, hlm. 47) dalam 
Indra Junaedi (2013, hlm. 15) kinerja merupakan 
kesuksesan seseorang dalam melaksanakan 
pekerjaan”. Pandangan ini menjelaskan bahwa 
kinerja adalah hasil yang dicapai seseorang 
menurut kriteria dan alat ukur yang berlaku untuk 
pekerjaan yang bersangkutan.  
Suharsaputra (2010, hlm. 211) juga menyatakan 
bahwa guru dalam pengelolaan pembelajaran 
harus memiliki kemampuan antara lain, 
kemampuan menyusun rencana pembelajaran, 
kemampuan melaksanakan pembelajaran, 
kemampuan mengadakan evaluasi pembelajaran. 
 Husdarta (2009, hlm.100) menyebutkan 
secara umum terbentuknya kinerja disebabkan 
oleh tiga faktor yaitu: (1) faktor kemampuan 
(ability) merupakan fungsi dari pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan teknologi karena 
faktor tersebut dapat memberikan indikasi 
terhadap batas kemungkina, kinerja yang dapat 
dicapai; (2) faktor upaya (effort) merupakan 
fungsi dari kebutuhan sarana, harapan dan 
ganjaran. Beberapa banyak kemampuan individu 
yang dapat direalisasikan sangat tergantung dari 
tingkatan individu dan atau kelompok motivasi, 
sehingga dapat mencurahkan upaya atau usaha 
sebesar mungkin; dan (3) faktor 
kesempatan/peluang (opportunity) kepada 
individu atau bawahan agar dapat menggunakan 
temampuan dan upaya mereka ditempat-tempat 
yang berarti dalam pekerjaannya.Adapunkegiatan 
kinerja mengajar guru dijelaskan dalam 
Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang 
standart proses untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah yang mengungkapkan bahwa 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan 
implementasi dari RPP. Pelaksanaan 
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
 Menurut Dessler (2007, hlm. 46) 
kompensasi adalah semua bentuk upah atau 
imbalan yang berlaku bagi karyawan dan muncul 
dari pekerjaan mereka, dan mempunyai dua 
komponen. Ada pembayaran keuangan langsung 
dalam bentuk upah, gaji, insentif, komisi, dan 
bonus, dan ada pembayaran yang tidak langsung 
dalam bentuk tunjangan keuangan seperti uang 
asuransi dan uang liburan. 
 Menurut Panggabean dalam tulisan Edy 
Sutrisno (2009), kompensasi dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu : 
a. Kompensasi Langsung adalah kompensasi 
yang langsung dirasakan olah penerimanya, 
yakni berupa gaji, tunjangan, insentif 
merupakan hak karyawan dan kewajiban 
perusahaan untuk membayarnya. 
b. Kompensasi Tidak Langsung adalah 
kompensasi yang tidak dapat dirasakan secara 
langsung oleh karyawan, yakni benefit dan 
services (tunjangan pelayanan). Benefit dan 
services adalah kompensasi tambahan 
(financial atau non financial) yang diberikan 
berdasarkan kebijaksanaan perusahaan 
terhadap semua karyawan dalam usaha 
meningkatkan kesejahteraan mereka. Seperti 
tunjangan hari raya, uang pensiun, pakaian 
dinas, olah raga dan darma wisata.  
  
  Motivasimerupakan dorongan seseorang 
untuk bertindak dengan cara tertentu. Motivasi 
pada dasarnya merupakan kondisi mental yang 
mendorong seseorang melakukan suatu tindakan 
atau aktivitas dan memberikan kekuatan yang 
mengarah kepada pencapaian pemenuhan 
keinginan, kebutuhan, memberi kepuasan, 
ataupun mengurangi ketidakseimbangan. Motivasi 
tidak akan muncul pada diri seseorang, jika dia 
tidak merasakan rangsangan-rangsangan yang 
akan menumbuhkan aksi atau aktivitas. 
Rangsangan-rangsangan yang dimaksud ada yang 
bersumber dari dalam diri dan dari luar diri 
seseorang. Motivasi juga bermakna kekuatan, 
dorongan, kebutuhan, semangat, atau mekanisme 
psikologis yang mendorong seseorang 
untukmencapai prestasi tertentu sesuai dengan 
standaryang dikehendaki. (Sudarwan Danim, 
2010, hlm. 116). Menurut Douglas Dunn, dikutip 
oleh Sudjana, (2010, hlm. 161), motivasi orang-
orang dalam kelompok itu dilakukan melalui 
langkah –langkah sebagai berikut: (1) 
Menjelaskan alasan memotivasi, (2) Memberikan 
pengakuan terhadap kegiatan dan orang yang 
dimotivasi, (3) Menjelaskan dan 
mengkomunikasikan tujuan motivasi, (4) 
Menyelenggarakan pertemuan untuk merangsang 
yang dimotivasi, (5) Memberikan penghargaan 
melalui motivasi, (6) Mendengarkan informasi 
dari yang dimotivasi, (7) Melihat keadaan diri 
sendiri, (8) Mengatasi situasi konflik, dan (9) 
Menghindari resiko. 
Herzberg memisahkan dua kategori 
pekerjaan, yaitu : 
1. Faktor “Motivasional” 
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 Menurut teori ini yang dimaksud faktor 
motivasional adalah hal-hal yang mendorong 
berprestasi yang sifatnya instrinsik yang berarti 
bersumber dalam diri seseorang. 
2. Faktor “Hygiene” 
 Yang dimaksud dengan faktor hygiene 
atau pemeliharaan adalah faktor-faktor yang 
sifatnya ekstrinsik yang berarti bersumber dari 
luar diri yang turut menentukan prilaku seseorang 
dalam kehidupannya. 
 Herzberg mengidentifikasi enam faktor 
intrinsik yang disebutnya sebagai motivator atau 
faktor pertumbuhan. Keenamnya faktor tersebut 
yaitu pencapaian, pengakuan, pekerjaan itu 
sendiri, tanggungjawab, kemajuan, dan 
pertumbuhan. Faktor-faktor ini jika ada, 
mengakibatkan naiknya tingkat kepuasan dan 
motivasi kerja. Herzberg juga mengidentifikasi 
sepuluh faktor yang disebabkan faktor higienis, 
yaitu kebijakan dan administrasi perusahaan, 
penyeliaan, hubungan dengan penyelia, kondisi 
kerja, gaji, hubungan dengan teman sebaya, 
kehidupan pribadi, hubungan dengan bawahan, 
status dan keaamanan. Oleh Herzberg, faktor-
faktor ini jika tidak hadir akan menyebabkan 
ketidakpuasan kerja. (Sudarwan Danim, 2010, 
hlm. 125) 
 Kepemimpinan adalah kemampuan 
mempengaruhi orang lain, ini mempunyai maksud 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan . 
Dalam mempengaruhi orang, pemimpin dapat 
melakukannya melalui pemotivasian yang dapat 
menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu 
dengan yang ingin dilakukan pemimpin. 
Kemampuan mempengaruhi orang lain 
mengidentifikasi adanya suatu komunikasi dan 
interaksi antara pemimpin dengan yang dipimpin. 
Dengan demikian kepemimpinan terdiri dari 
pemimpin dan pengikut ( Bass dalam Pierce 
Newstrom, 2006 :3) (Dikutip oleh Uhar 
Suharsaputra, 2013, hlm. 27) 
Sedangkan menurut Mulyasa (2009 , hlm. 90) :  
“Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah 
satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk 
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran 
sekolahnya melalui program-program yang 
dilaksanakan secara terencana dan bertahap. 
Menurut Mulyasa (2009, hlm. 90) bahwa dalam 
paradigma baru manajemen pendidikan, kepala 
sekolah sedikitnya harus berfungsi sebagai 
edukator, manajer, administrator, supervisor, 
leader, inovator dan motivator (EMASLIM). 
Keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah dapat 
diukur dengan menggunakan dimensi keenam 
fungsi tersebut. 
  
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu metode penelitian deskriptifdengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif.Lokasi 
penelitian ini dilakukan pada 41 Sekolah Dasar 
(SD) Negeri  di kecamatan Ngamprah. Pemilihan 
tempat penelitian ini didasarkan atas kemudahan 
memperoleh data, dan hasil penelitiannya dapat 
memberikan masukan kepada penulis dan guru-
guru yang berada dalam lingkungan wilayah 
kecamatan Ngamprah.Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh guru pada sekolah Dasar Negeri 
di Kecamatan Ngamprah Kabupaten Bandung 
Barat yang berjumlah 517 guru. Pada penelitian 
ini, dikarenakan populasi penelitian sudah 
diketahui dan datanya homogen, maka penarikan 
jumlah sampel menggunakan  teknik random 
sampling, sehingga didapatkan sampel penelitian 
berjumlah 221 guru. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah menggunakan angket 
atau kuesioner. Penelitian ini menggunakan 
angket tertutup, agar jawaban responden dapat 
dijaga kerahasiannya. Pengolahan data pada 
penelitian ini meliputi analisis data deskriptif, uji 
normalitas dan Linieritas data yang dibantu 
dengan program SPSS 21, pengujian hipotesis 
dengan uji korelasi dan regresi. Untuk pengujian 
tersebut dibantu dengan program pengolahan data 
Smart PLS versi 2. 
 Kemudian hasil pengolahan data terseebut 
dibahas dengan mengacu pada teori-teori yang 
mendasari penelitian ini untuk diketahui apakah 
hasilnya mendukung teori atau tidak, sehingga 
dapat dibuat sebuah kesimpulan, implikasi dan 
rekomendasi.
 
HASIL PENELITIAN 
 
Data hasil penelitian yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini terdiri dari empat variabel yang 
menjadi fokus permasalahan dan tergambar dalam 
pertanyaan penelitian, yaitu: Kepemimpinan 
Kepala Sekolah (X1), Kompensasi Guru (Y1), 
Motivasi Kerja Guru (Y2) dan Kinerja mengajar 
guru (Z). Dari hasil penelitian diperoleh informasi 
bahwa kinerja mengajar guru SD Negeri 
Kecamatan Ngamprah teridentifikasi pada 
kategori Tinggi. Hal ini didasarkan dari hasil 
perhitungan statistik dimana nilai rata-rata seluruh 
dimensi yang ditunjukkan sebesar 3,62.  Skor 
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tersebut jika dikonsultasikan dengan tabel WMS 
pada tabel, maka berada pada kategori Tinggi. 
Dari hasil penelitian diperoleh informasi bahwa 
kompensasi yang diterima guru Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Ngamprah teridentifikasi 
dengan nilai      rata-rata seluruh indikator yang 
ditunjukkan sebesar 3,60. Skor tersebut jika 
dikonsultasikan dengan tabel WMS berada pada 
kategori Tinggi. Hal ini menunjukan bahwa 
tingkat kompensasi yang diperoleh oleh guru telah 
mencukupi kebutuhan guru dengan baik. Dari 
hasil penelitian diperoleh informasi bahwa 
motivasi kerja yang dimiliki oleh guru Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Ngamprah 
teridentifikasi pada kategori Tinggi. Hal ini 
didasarkan dari hasil perhitungan statistik dimana 
nilai rata-rata seluruh indikator yang ditunjukkan 
sebesar 3,58. Dari hasil penelitian diperoleh 
informasi bahwa kepemimpinan kepala sekolah di 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Ngamprah 
teridentifikasi pada kategori Tinggi. Hal ini 
didasarkan dari hasil perhitungan statistik dimana 
nilai rata-rata seluruh indikator yang ditunjukkan 
sebesar 3,57. Skor tersebut jika dikonsultasikan 
dengan tabel WMS berada pada kategori Tinggi. 
 Besar pengaruh langsung kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kompensasi guru yaitu 
sebesar 97, 2%. Adapun sisanya ( 100% - 97,2% ) 
= 2, 8% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
secara signifikan terhadap motivasi kerja guru, 
dan pengaruh langsung kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap motivasi kerja guru  yaitu 
sebesar 77,2 %. Adapun sisanya ( 100% - 77,2% ) 
= 22, 8% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Kompensai guru berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja mengajar guru.Pengaruh 
langsung Kompensasi guru terhadap kinerja 
mengajar guru sebesar  yaitu 12,1 %. Adapun 
sisanya ( 100% - 12,1% ) = 87, 9% dipengaruhi 
oleh variabel lain.Motivasi kerja guru 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
mengajar guru. Pengaruh langsung motivasi 
mengajar guru terhadap kinerja mengajar guru 
sebesar yaitu  7,2 %. Adapun sisanya ( 100% - 
7,2% ) = 92, 8% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja mengajar guru. 
Pengaruh langsung kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja mengajar guru sebesar  yaitu 11,4 
%. Pengaruh  tidak langsung kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja mengajar guru 
melalui kompensasi guru yaitu sebesar 34,3 %, 
dan pengaruh  tidak langsung kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja mengajar guru 
melalui motivasi kerja guru yaitu sebesar 23,6 %.  
 
PEMBAHASAN 
 
Sesuai dengan hasil penelitian dan pengolahan 
data yang dilakukan, diperoleh besarnya pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah (X) terhadap 
kinerja mengajar  guru (Y1) secara langsung 
sebesar  0,972 atau 97,2 % . Dengan melihat hasil 
seperti di atas, maka bisa disimpulkan bahwa 
Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Negeri 
Kecamatan Ngamprah, memiliki kepemimpinan 
yang baik sehingga dapat mempengaruhi tingkat 
kompensasi guru menjadi baik sebesar 97,2 %. 
Kepemimpinan kepala sekolah tersebut baik 
karena kepala sekolah di Sekolah Dasar Negei 
(SDN) Kecamatan Ngamprah telah memahami 
dan melaksanakan fungsi kepemimpinannya 
sebagai manager dan juga administrator dengan 
baik 
 Sesuai dengan hasil penelitian dan 
pengolahan data yang dilakukan, diperoleh 
besarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
(X) terhadap kinerja mengajar  guru (Y) secara 
langsung sebesar 0,772 atau sebesar 77,2% . Dari 
hasil penelitian juga dapat disimpulkan bahwa di 
Lingkungan Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 
Ngamprah, Kepemimpinan Kepala Sekolah 
memberikan pengaruh yang cukup besar dan 
signfikant  terhadap peningkatan motivasi kerja 
gurunya sebesar 77,2 %.. Dalam hal ini fungsi 
kepemimpinan yang sudah diterapkan oleh kepala 
sekolah yaitu fungsi kepemimpinan kepala 
sekolah sebagai motivator. Sebagai motivator, 
kepala sekolah memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada para tenaga 
kependidikan dalam melakukan berbagai tugas 
dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan 
melalui pengaturan lingkungan fisik, suasana 
kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara 
efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar 
melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar.  
 Pengaruh kepemimpinan kepala Sekolah 
Dasar Negeri ( SDN ) di Kecamatan Ngamprah 
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
peningkatankinerja mengajar guru di lingkungan 
sekolah tersebut. Hal ini dikarenakan Kepala 
Sekolah SDN di lingkungan Kecamatan 
Ngamprah mampu berfungsi sebagai Educator, 
Manajer, Administrator, Supervisor, Leader,  
Inovator dan Motivator (EMASLIM) dengan 
cukup baik. Menurut Mulyasa (2009 : 90) bahwa 
kepala sekolah berperan utama dalam 
menggerakan organisasi sekolah. Kepala sekolah 
yang dapat menjalankan tugasnya dengan cukup 
baik akan berpengaruh terhadap kinerja guru. 
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Kepala sekolah yang mampu melaksanakan peran 
dan fungsinya sebagai sebagai Educator, Manajer, 
Administrator, Supervisor, Leader,  Inovator dan 
Motivator (EMASLIM) akan meningkatkan 
kinerja guru dan dapat juga meningkatkan mutu 
pendidikan.Berdasarkan hasil pengolahan data 
penelitian menunjukan terdapat pengaruh 
kompensasi terhadap kinerja mengajar guru 
Sekolah Dasar Negeri ( SDN ) di Kecamatan 
Ngamprah. Dari perhitungan di atas bahwa 
kompensasi mengenai hasil uji korelasi antara 
kompensasi (X) terhadap kinerja mengajar guru 
(Z) sebesar 0,121 . Artinya secara langsung 
kompensasi memberikan pengaruh yang cukup 
kuat terhadap kinerja mengajar guru Sekolah 
Dasar Negeri (SDN) di Kecamatan Ngamprah 
sebesar 12,1 %, dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar jalur penelitian. . Hal ini 
diperkuat oleh hasil penelitian John T. Seyfarth 
(2002, hlm. 165) yang mengatakan : 
When a decision is made to employee a 
teacher, counselor, or aide, when a new 
personal evaluation procedure is 
implemented, or when a compensation 
plan, is adopted, there are likely to be 
implecations for the quality, of 
instruction. 
 
 Motivasi kerja cukup berpengaruh 
terhadap kinerja mengajar guru, sebagaimana 
pendapat            Gordon W. yang dikutif  
Mangkunegara (2005, hlm. 104) menyatakan 
bahwa ada hubungan yang positif antara motivasi 
berprestasi dengan pencapaian kinerja. Dalam 
hal ini kepala sekolah sebagai motivator dapat 
melakukan penerapan kebijakan dan 
pengambilan keputusan  yang dapat memacu 
motivasi kerja para guru. Pendapat McClland 
yang dikutip Aan Hardiyana ( 2013, HLM. 67) 
menyatakan bahwa prestasi merupakan sumber 
motivasi. Mengingat salah satu ukuran dari 
kinerja adalah prestasi, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan antara motivasi kerja guru 
dengan kinerja mengajar guru. 
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Pada Penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan yaitu kinerja mengajar guru di 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Ngamprah 
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
menggambarkan bahwa kinerja mengajar guru 
sudah sesuai dengan peraturan tentang guru dan 
dosen mengenai hak dan kewajibannya sebagai 
pendidik. Kompensasi yang diterima guru di 
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kecamatan 
Ngamprah termasuk kategori tinggi. Hal ini 
menggambarkan bahwa kompensasi selain gaji 
yang diterima guru sudah bisa menjamin 
kehidupan yang layak dan dapat memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan guru.Motivasi Kerja guru di 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Ngamprah 
termasuk dalam kategori baik. Hal ini 
menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi 
motivasi yang meliputi faktor motivasional dan 
faktor pemeliharaan telah diterapkan dengan baik 
di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Ngamprah  
dan diterima baik oleh guru, sehingga 
menimbulkan tingkat motivasi kerja guru yang 
baik. Kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah 
Dasar Negeri (SDN) Kecamatan Ngamprah 
termasuk dalam kategori baik. Hal ini ditunjukan 
dengan hasil dimensi kepemimpinan dalam 
penelitian menunjukan kategori tinggi. Hal ini 
dikarenakan seluruh fungsi kepemimpinan telah 
difahami dan diterapkan dengan baik oleh Kepala 
Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 
Ngmprah. 
Pada hasil pengolahan data, 
kepemimpinan kepala sekolah menunjukan 
pengaruh yang kuat terhadap kompensasi guru di 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Ngamprah serta 
memiliki pengaruh yang signifikan. Faktor yang 
menyebabkan kuatnya pengaruh kepemimpinan 
Kepala Sekolah terhadap kompensasi guru yaitu 
dikarenakan kepala sekolah di Kecamatan 
Ngamprah telah memahami dan menerapkan 
fungsi kepemimpinan Kepala Sekolah. 
Kepemimpinan kepala sekolah juga  menunjukan 
pengaruh  yang cukup kuat terhadap motivasi 
kerja guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 
Ngamprah dengan pengaruh yang signifikan. 
Kuatnya pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap motivasi kerja guru tersebut dipengaruhi 
oleh sikap Kepala Sekolah Sebagai pemimpin 
yang menerapkan fungsi kepemimpinannya 
sebagai motivator, yang selalu memberikan 
motivasi kepada guru sehingga motivasi  kerja 
guru semakin meningkat.Kompensasi guru cukup 
kuat mengacu kepada beberapa aspek  dan 
berpengaruh pada kinerja mengajar guru di 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Ngamprah 
dengan pengaruh yang signifikan. Kuatnya 
pengaruh tersebut dikarenakan karena sistem 
kompensasi yang diterapkan di Sekolah Dasar 
Negeri Kecamatan Ngamprah sesuai dengan 
kebutuhan dan kontribusi yang ditunjukan guru 
kepada sekolah, Motivasi kerja guru cukup 
kuatberpengaruh pada kinerja mengajar guru di 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Ngamprah 
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dengan pengaruh yang signifikan. Kuatnya 
pengaruh tersebut dikarenakanfaktor motivasional 
dan faktor pemeliharaan motivasi telah diterapkan 
dengan baik di lingkungan Sekolah Dasar 
Kecamatan Ngamprah. Kepemimpinan kepala 
sekolah memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
perubahan kinerja mengajar guru, baik secara 
langsung, maupun berpengaruh secara tidak 
langsung melalui kompensasi guru dan motivasi 
kerja guru dengan pengaruh yang signifikan. 
Kuatnya pengaruh tersebut dikarenakan seluruh 
fungsi kepemimpinan Kepala Sekolah telah 
diterapkan dengan baik. 
Rekomendasi 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 
dapat penulis kemukakan beberapa rekomendasi 
diantaranya pada variabel kinerja mengajar guru 
menunjukan adanya indikator yang dikategorikan 
perlu ditingkatkan, yaitu dalam menyajikan materi 
pelajaran secara sistematis pada tahapan kegiatan 
pembukaan pelaksanaan pembelajaran. Adapun 
yang bisa guru lakukan yaitu dengan cara 
menyusun perencanaan pembelajaran sebelum 
mengajar, sehingga pada saat mengajar guru 
mempunyai pedoman untuk melakukan aktivitas 
pembelajaran. Pada variabel motivasi kerja guru  
ada temuan penelitian menunjukan bahwa 
indikator dari faktor motivasi kerja guru yang 
berkaitan dengan hubungan dengan rekan kerja, 
kondisi kerja yang menyenangkan dan 
kesempatan untuk berprestasi berada pada 
kategori paling rendah dibandingkan dengan 
indikator yang lainnya pada variabel ini. Hal yang 
bisa dilakukan untuk meningkatkan indikator 
tersebut yaitu dengan cara adanya penerapan 
peran yang baik dari  seorang pemimpin, dalam 
hal ini yaitu peran Kepala Sekolah pada saat 
melaksanakan kepemimpinannya di sekolah. 
Kepala sekolah harus bisa mengupayakan untuk 
menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan 
bawahannya dan berupaya menciptakan hubungan 
kerja antar guru semakin baik. Pada variabel 
kompensasi guru , ada temuan penelitian 
menunjukan bahwa kelayakan kompensai yang 
diterima yang berkaitan dengan insentif guru 
berada pada kategori paling rendah dibandingkan 
dengan indikator yang lainnya pada variabel 
kompensasi guru. Tahapan yang bisa dilakukan 
untuk meningkatkan indikator ini yaitu dengan 
meningkatkan peran serta kepala sekolah sebagai 
seorang pemimpin yang memiliki fungsi sebagai 
manajer.  Sebagai seorang manajer, Kepala 
sekolah diharapkan bisa mengelola berapa besar 
kompensasi yang harus diberikan kepada guru 
dilihat dari prestasi dan kontribusi yang 
ditunjukan  masing-masing guru.Pada Variabel 
kepemimpinan kepala sekolah ditemukan dimensi 
kepemimpinan yang masih rendah, yaitu dimensi 
peran kepala sekolah sebagai educator pada 
indikator peran kepala sekolah dalam memberikan 
pembinaan kepada siswa. Hal yang bisa dilakukan 
untuk meningkatkan indikator ini yaitu, kepala 
sekolah harus memahami fungsi dan perannya 
sebagai pemimpin dan melakukan monitoring 
tidak hanya pada permasalahan guru saja, tetapi 
juga ikut memonitoring perkembangan siswa dan 
permasalahan yang terjadi pada siswa pada saat 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Bagi peneliti 
selanjutnya yang tertarik meneliti tentang 
pengaruh Kepemimpinan kepala sekolah, 
kompensai guru, motivasi kerja guru terhadap 
kinerja mengajar guru hendaknya mengkaji 
kembali secara mendalam mengenai permasalah 
keempat variabel teresebut. Kemudian hendaknya 
peneliti untuk meneliti faktor-faktor lain yang 
dapat meningkatkan kinerja mengajar guru, serta 
dapat menambah manfaat, wawasan dan 
pengetahuan penulis dalam memahami disiplin 
ilmu administrasi pendidikan. 
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